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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Tingginya kompetisi untuk mendapatkan lapangan pekerjaan 

dewasa ini diiringi oleh banyaknya lulusan dari perguruan tinggi negeri 

maupun swasta. Dengan demikian, perguruan tinggi sebagai pencetak 

lulusan kerja harus meningkatkan kualitas dan kompetensi agar setiap 

individu dapat bersaing dengan lulusan perguruan tinggi lain 

(Diandra,2017). 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas serta kompetensi di 

dunia kerja adalah dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan akan dapat 

menerapkan ilmu yang telah didapat pada saat perkuliahan. 

Praktik Kerja Lapangan menjadi penting untuk mahasiswa 

akuntansi karena melalui Praktik Kerja Lapangan mahasiswa dapat 

mengerti penggunaan teori-teori akuntansi yang sudah dipelajari di 

perkuliahan. Praktik Kerja Lapangan juga dapat meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan mengenai akuntansi yang belum didapat diperkuliahan. 

Mahasiswa juga dapat mempelajari softskill seperti etika, sikap, dan cara 

dalam berinteraksi dalam dunia kerja yang tidak didapat secara langsung 

didalam dalam bangku kuliah sehingga dapat menjadi panduan dalam 

bekerja.
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Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang harus dilakukan oleh setiap mahasiswa. Pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan merupakan salah satu prasayarat untuk kelulusan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat mengasah kemampuan 

kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi dengan orang lain, tanggap 

dan cepat dalam menghadapi serta memberikan solusi dalam sebuah 

permasalahan, serta menambah wawasan mengenai dunia kerja terhadap 

mahasiswa. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan oleh Praktikan selama 

47 hari di PT Waskita Beton Precast di Departemen Pengendalian Operasi 

dan Pengadaan bagian Pengadaan (Procurement) Readymix. Selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan melakukan beberapa 

pekerjaan yang harus diselesaikan, diantaranya melakukan tugas 

pengecekan dan penginputan data pada program WSBPERP, melakukan 

pengecekan kevalidan data pada dokumen-dokumen hutang dari suppliers, 

melakukan penginputan data hutang suppliers di Microsoft Excel, 

melakukan pengarsipan dokumen-dokumen hutang dari suppliers. Setelah 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai, Praktikan lebih memahami 

tentang proses penggunaan Anggaran pada PT Waskita Beton Precast serta 

proses dibelakangnya. 

 

 



3 
 

 
 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

Maksud Praktik Kerja Lapangan menunjukkan apa yang dilakukan  

antara lain yaitu: 

a. Mempelajari suatu bidang pekerjaan akuntansi pada praktek kerja 

nyata. 

b. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yaitu bidang akuntansi. 

c. Memperluas dan mendapatkan ilmu mengenai etika dan sikap kerja 

yang tidak didapatkan dibangku perkuliahan. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan PKL menunjukkan pada apa yang akan diperoleh di tempat 

praktek kerja, misalnya: 

a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa. 

b. Mengarahkan mahasiswa uintuk menemukan permasalahan maupun 

data yang berguna dalam penulisan Praktik Kerja Lapangan dan 

Laporan Praktek Kerja. 

c. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha 

Penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia 

industri dan masyarakat. 

d. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa tingkat 

akhir. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

   Dalam pelaksanaannya, Praktik Kerja Lapangan tidak hanya 

memberikan manfaat bagi Praktikan saja, tetapi juga memberikan manfaat 

bagi perusahaan serta perguruan tinggi, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Sarana belajar bagi praktikan untuk bertanggung jawab dalam 

pekerjaan sebagai akuntan di dunia kerja nyata. 

b. Sarana untuk mengetahui kondisi nyata sebagai akuntan di dunia 

kerja serta dinamikanya. 

c. Sarana aplikasi ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan ilmu yang 

diterapkan sebagai akuntan dalam dunia kerja. 

d. Menambah wawasan dan pengalaman di dunia kerja sehingga 

memiliki ketrampilan lebih sebagai akuntan profesional untuk 

memasuki dunia kerja. 

2. Bagi PT Waskita Beton Precast 

a. Membuka wawasan baru mengenai ilmu yang diaplikasikan dalam 

perusahaan. 

b. Perusahaan terbantu dalam menyelesaikan tugas-tugas operasional. 

c. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sarana untuk menyiapkan lulusan kerja yang memiliki kompetensi 

didunia kerja. 
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b. Membangun relasi yang baik antara perguruan tinggi dan juga 

perusahaan. 

c. Sarana untuk mengevaluasi program pendidikan yang sesuai 

dengan permintaan dunia kerja. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita 

Beton Precast yang merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam bidang produksi beton precast dan juga readymix, serta merupakan 

anak perusahaan dari PT Waskita Karya. Praktikan ditempatkan di: 

Nama Perusahaan : PT Waskita Beton Precast Tbk 

     Bagian Pengadaan (Procurement) 

Alamat : Kantor Pusat, Gedung Teraskita Lt.3&3A, Jl. MT.   

Haryono No. 10A, Jakarta Timur 13340 

Telepon  : (021) 22892999, (021) 29838020 

Faximile  : (021) 29838020 

Website  : www.waskitaprecast.co.id 

Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Beton 

Precast karena ingin lebih mengetahui mengenai praktik akuntansi nyata  

di PT Waskita Beton Precast pada Divisi Pengadaan (Procurement) dan 

jarak antara kantor dengan tempat tinggal Praktikan tidak jauh. 

 

 

http://www.waskitaprecast.co.id/
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E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Beton Precast 

Tbk dimulai pada tanggal 3 Juli 2017 hingga 4 September 2017. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan untuk PKL, Praktikan mulai dengan 

mengurus surat pengantar Praktik Kerja Lapangan di gedung R dan 

Badan Administrasi Akademik Kemahasiswaan (BAAK), kemudian 

praktikan mengirimkan surat pengantar ke PT Waskita Beton Precast. 

Setelah surat diterima, Praktikan menerima pesan singkat untuk 

melakukan interview di PT Waskita Beton Precast. Interview 

dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2017. 

Pada saat interview, praktikan diinformasikan bahwa 

perusahaan dapat memberikan fasilitas untuk PKL di PT Waskita 

Beton Precast tetapi tidak dapat memberikan balas jasa berupa honor 

kepada praktikan, dan ditanyakan mengenai kesediaan Praktikan 

tentang keadaan tersebut. 

Praktikan diterima di PT Waskita Beton Precast Tbk dan 

ditempatkan pada bagian ERP untuk readymix Khususnya dan Divisi 

Pengadaan (Procurement) untuk umumnya, yang diberitahu pada hari 

pertama melaksanakan PKL. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL di PT Waskita Beton Precast Tbk dimulai 

pada 3 Juli 2017 hingga 4 September 2017. Jam kerja Praktikan 
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dimulai pukul 08.00 WIB hingga 17.00 WIB dengan jam istirahat 

pada hari Senin sampai Kamis yaitu dari jam 12.00 WIB hingga 13.00 

WIB, sedangkan untuk hari jumat dengan istirahat pada jam 11.30 

WIB hingga 13.30 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan PKL ini dimulai setelah Praktikan 

menyelesaikan PKL. Laporan ini disusun dengan tujuan melengkapi 

persayaratan kelulusan mata kuliah PKL Program Studi S1 Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

Praktikan memulai laporan dengan mengumpulkan data berpa 

berkas-berkas yang dibutuhkan untuk menyusun dan 

menyempurnakan laporan PKL. Data tersebut kemudian diolah dan 

disusun menjadi sebuah laporan PKL. Penyusunan laporan Praktik 

Kerja Lapangan dimulai dari Bulan September s.d. akhir Desember 

2017.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT Waskita Beton Precast Tbk 

1. Perkembangan Perusahaan 

PT Waskita Beton Precast (WSBP) merupakan salah satu anak 

perusahaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang bergerak dalam 

industri manufaktur beton precast dan readymix. PT Waskita Beton 

Precast dibuat untuk memenuhi kebutuhan akan beton Precast dan 

Readymix, yang mulai beroperasi pada 1 Januari 2013 yang awalnya 

merupakan Divisi Precast PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Ketika PT 

Waskita Karya Tbk melihat bahwa kebutuhan akan beton Precast dan 

Readymix untuk pasar Indonesia begitu besar, maka PT Waskita Karya 

memutuskan untuk memisahkan Divisi Precast menjadi anak perusahaan  

perusahaan yang berfokus memproduksi produk beton precast dan 

readymix. Pendirian PT Waskita Beton Precast sesuai dengan Akta 

Pendirian Perseroan Terbatas No. 10 tanggal 07 Oktober 2014, yang 

dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 

mendapat Pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Nomor AHU-29347.40.10.2014 tanggal 14 Oktober 2014. 

Perseroan telah sukses mengerjakan berbagai proyek dalam bidang jalan 

tol, jembatan, gedung bertingkat tinggi dan revitalisasi sungai.
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Perkembangan kapasitas yang dimiliki oleh PT Waskita Beton 

Precast cukup pesat. Pada tahun 2014 kapasitas produksi precast adalah 

sebesar 800.000 Ton per tahun dan kemudian sampai dengan tahun 2016, 

PT Waskita Beton Precast memiliki kapasitas produksi sebesar 

2.650.000 Ton per tahun. Hingga saat ini, PT. Waskita Beton Precast 

mengoperasikan 10 (sepuluh) pabrik precast yakni Precast Plant 

Karawang, Precast Plant Cibitung, Precast Plant Sadang, Precast Plant 

Sidoarjo, Precast Plant Subang, Precast Plant Kalijati, dan Precast Plant 

Bojanegara, Precast Plant Klaten, dan 2 Precast Plant di Palembang 

(Soekarno-Hatta dan Gasing). Selain itu, Perseroan juga telah memiliki 

41 batching plant yang tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, dan Sulawesi. 

Dengan kinerja perusahaan yang terus berkembang pesat serta 

kebutuhan akan produk-produk precast dan readymix yang semakin 

meningkat, membuat PT Waskita Beton Precast merasa perlu untuk 

berekspansi mengembangkan bisnis menjadi salah satu perusahaan 

manufaktur beton precast dan readymix terbesar di Indonesia. Hal ini 

yang mendasari perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham (Initial Public Offering) di Bursa Efek Indonesia pada 20 

September 2016 dengan melepas 10,54 Miliar lembar saham dengan 

harga penawaran Rp 490/Saham. Dengan demikian, perusahaan 

memperoleh dana segar dari IPO senilai Rp 5,16 Triliun dengan 

penjamin pelaksana emisi adalah PT Mandiri Sekuritas, PT Danareksa 

Sekuritas, PT Bahana Securities, dan PT BNI Securities. 

http://web.waskitaprecast.co.id/id/profile-2/history-2#87055307
http://web.waskitaprecast.co.id/id/profile-2/history-2#87055307
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2. Visi & Misi PT Waskita Beton Precast 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan yang terdepan di Indonesia dibidang 

Manufaktur Precast, Readymix, Quarry, Jasa Konstruksi dan 

Posttension Precast Concrete. 

b. Misi 

1) Mendorong terwujudnya tata kelola perusahaan yang baik 

sehingga meningkatkan kemampuan daya saing, efisiensi, 

efektivitas dan produktivitas Perseroan;  

2) Melaksanakan kegiatan pengawasan internal di bidang 

keuangan, operasi, sumber daya manusia (SDM), teknologi 

informasi dan kegiatan lainnya dengan menerapkan 

pengawasan dan audit berbasis resiko;  

3) Melakukan evaluasi atas efektivitas pelaksanaan 

pengendalian internal, manajemen risiko dan proses tata 

kelola perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan kebijakan Perseroan.  

4) Meningkatkan kompetensi sehingga menjadi Audit Internal 

yang profesional dan berkompetensi tinggi di bidangnya.   

5) Membangun sistem pencegahan terhadap terjadinya dan 

peluang terjadinya penyalahgunaan dan kecurangan (fraud).  

6) Dengan visi dan misi yang sudah ditetapkan, PT Waskita 

Beton Precast berusaha terus untuk menjadi perusahaan yang 
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memproduksi beton Precast dan Readymix yang terdepan 

mengenai kualitas, serta inovasi dan juga terbesar di 

Indonesia, bahkan ASEAN 

3. Budaya Organisasi PT Waskita Beton Precast 

PT Waskita Beton Precast memiliki budaya organisasi berupa 

IPTEx yaitu: 

a. Integritas 

Integritas adalah keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh 

sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan 

kewibawaan, kejujuran, keadilan disiplin. 

b. Profesionalisme,  

Profesionalisme adalah keahlian untuk melakukan hak dan tanggung 

jawab, efisiensi dan efektivitas di tempat kerja. 

c. Kerjasama (Teamwork) 

Teamwork adalah usaha yg dilakukan oleh beberapa orang untuk 

mencapai suatu tujuan. Dalam teamwork terdapat sikap berupa 

keterbukaan, komunikatif dan concern.  

d. Keunggulan (Excellence) 

Excellemce (Keunggulan) berupa kreatif, inovatif, proaktif dan 

responsif. 

4. Logo PT Waskita Beton Precast Tbk 

  Logo merupakan identitas yang sangat penting bagi 

perusahaan. Frisian Flag Indonesia menggunakan logo ini sebagai 
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logo perusahaan dan kekuatan brand product di pasar regional 

maupun pasar global, logo dari PT Waskita Beton Precast terdapat 

pada Lampiran 3. Arti dari logo PT Waskita Beton Precast Tbk 

adalah sebagai berikut: 

a. Huruf W berwarna biru tua menggambarkan pelayanan dengan 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan biaya yang 

efisien dan pengiriman tepat waktu. 

b. Kata Precast melambangkan bahwa WSBP (Waskita Beton 

Precast) merupakan perusahaan yang bergerak alam industri 

precast dan readymix. 

c. Kata Waskita melambangkan bahwa WSBP merupakan bagian 

dari grup Waskita dimana kata “Waskita” memiliki arti mampu 

memprediksi dan mengantisipasi perubahan lingkungan usaha 

pada masa mendatang. 

d. Gambar Orange melingkat melambangkan optimisme, dan 

semangat profesionalisme untuk bersama-sama mencapai 

tujuan perusahaan. 

5. Penghargaan dan Sertifikasi yang diraih oleh PT Waskita Beton  

Precast Tbk 

 PT Waskita Beton Precast sudah mendapatkan beberapa 

penghargaan walaupun masih berumur sangat muda. Berikut ini 

adalah penghargaan dan sertifikasi yang dicapai oleh PT Waskita 

Beton Precast yaitu: 



13 
 

 
 

a. Sertifikasi Listed Company on Indonesia Stock Exhange (IDX) 

2016. 

b. Sertifikasi ISO 9001:2008, Lloyd's Register Indonesia (LRQA) 

c. Sertifikasi OHSAS 18001:2007, Sucofindo International 

Certification Services. 

d. Sertifikasi Sistem Manajemen K3, Kementerian 

Ketenagakerjaan RI. 

e. Penghargaan Link Matches, Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia. 

f. Penghargaan Most Powerful Company 2017 kategori “Building 

Construction” Warta Ekonomi. 

g. Penghargaan Corporate Image Award 2017 dalam kategori 

Precast Concrete Product Manufacture, Tempo Media Group. 

 

B. Struktur Organisasi PT Waskita Beton Precast 

Setiap perusahaan yang baik pasti memiliki perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan pengawasan 

(controlling) yang terukur sehingga perusahaan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Jika perencanaan yang dibuat sudah dilakukan dengan baik, 

maka perorganisasian yang dilakukan oleh perusahaan tersebut harus tepat 

untuk semua sumber daya yang dimiliki perusahaan, terutama sumber daya 

manusia perusahaan yang merupakan aset jangka panjang perusahaan. 

Maka perusahaan harus berupaya untuk menempatkan setiap sumber daya 
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manusia perusahaan diposisi yang tepat sesuai dengan bidang keahlian 

masing-masing. Hal ini menjadikan setiap individu yang terdapat dalam 

perusahaan tersebut memiliki gambaran jelas mengenai kedudukan, fungsi, 

hak, dan kewajibannya.  

Pada PT Waskita Beton Precast Tbk, struktur organisasinya yang 

dapat dilihat pada Lampiran 4, memiliki 10 Departemen yang dibawahi oleh 

5 Direksi, serta Sekretaris dan Satuan Pengawas Internal yang dibawahi oleh 

Direktur Utama, yaitu: 

1. Direktur Utama membawahi Direktur Pemasaran, Direktur Teknik, 

Direktur Operasi, Direktur Pengembangan Bisnis & SDM, Direktur 

Keuangan & Sistem, Satuan Pengawas Internal, serta Sekertaris. 

2. Direktur Pemasaran membawahi Departemen Pemasaran, Penjualan & 

Anggaran. 

3. Direktur Teknik membawahi Departemen Penelitian & Pengembangan 

serta Departemen Desain & Standarisasi. 

4. Direktur Operasi membawahi Departemen Produksi serta Departemen 

Pengendalian Operasi dan Pengadaan. 

5. Direktur Keuangan dan Sistem membawahi Departemen Keuangan & 

Akuntansi serta Departemen Sistem , TI, dan Risiko.  

6. Direktur Pengembangan Bisnis dan SDM membawahi Departemen 

SDM & Umum serta Departemen Pengembangan Usaha dan Prasarana 

serta Departemen Peralatan & Sarana Penunjang. 

7. Sekertaris Perusahaan yang dibawahi langsung oleh Direktur Utama. 
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8. Satuan Pengawas Internal (SPI) yang dibawahi langsung oleh Direktur 

Utama 

 

C. Kegiatan Umum PT Waskita Beton Precast 

Kegiatan inti usaha (core bussiness) Perseroan terfokus pada 2 (dua) 

aktivitas utama yaitu produksi beton precast dan ready mix. Beton precast 

merupakan beton precast yang dibuat dan dicetak dengan ukuran yang 

sudah ditentukan atau disesuaikan dengan aplikasi kerja sehingga bisa 

menghemat biaya dan efisiensi waktu. Sementara itu ready mix concrete 

adalah cor beton curah siap pakai atau instan yang diproduksi di pabrik 

olahan/ batching plant. Ready mix banyak digunakan dalam proyek – proyek 

berskala menengah ke atas karena ketepatan campuran dan waktu 

pengaplikasian yang lebih hemat dibandingkan dengan pengecoran secara 

manual. Saat ini Perseroan mengoperasikan 8 (delapan) pabrik (plant) 

precast, 20 (dua puluh) pabrik ready mix/ batching plant dan 2 (dua) stone 

crusher (quarry) yang memiliki lokasi yang strategis di dekat lokasi proyek-

proyek yang dikerjakannya.  

Dalam surat Akta yang dimuat dalam Akta No. 23/2016, maksud dan 

tujuan serta kegiatan usaha PT Waskita Beton Precast Tbk adalah sebagai 

berikut : 

a. Maksud dan tujuan PT Waskita Beton Precast Tbk ialah berusaha dalam 

bidang industri produksi beton precast dan readymix, industri 

konstruksi  jasa, pekerjaan terintegrasi (Engineering,  Procurement  and 
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Construction), perdagangan, agro industri, jasa penyewaan, 

transportasi, investasi, pengelolaan kawasan, jasa keagenan, 

pembangunan, layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang 

konstruksi, teknologi informasi serta kepariwisataan dan pengembang 

untuk menghasilkan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan 

berdaya saing kuat, serta mengejar keuntungan guna meningkatkan 

nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan terbatas; 

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 

1) Industri pabrikasi yaitu pekerjaan pelaksanaan konstruksi; 

a) Pekerjaan sipil dan gedung (seluruh sektor pembangunan); 

(1) Jalan,jembatan,landasan dan lokasi pengeboran darat; 

(2) Jalan dan jembatan kereta api; 

(3) Drainase dan jaringan pengairan; 

(4) Gedung, pabrik dan bangunan industri; 

(5) Bangunan pengelolaan air bersih dan limbah;  

(6) Reklamasi dan pengerukan; 

(7) Dermaga, penahan gelombang dan tanah (break water dan 

talud); 

(8) Perumahan dan pemukiman; 

(9) Percetakan sawah dan pembukaan lahan; 

(10) Pembukaan areal/transmigrasi; 

(11) Bendung, bendungan dan terowongan; 
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(12) Perpipaan termasuk perpipaan air dan limbah; 

(13) Interior; 

(14) Pengeboran; 

(15) Pengupasan termasuk land clearing; 

(16) Penggalian/penambangan; 

(17) Pekerjaan pancang; 

(18) Tambang dan pembangkit; 

(19) Pertamanan; 

(20) Pekerjaan sipil dan gedung lainnya. 

b) Pekerjaan mekanikal elektrikal termasuk jaringan dan instalasi : 

(1) Kelistrikan dan pembangkit; 

(2) Tata udara/ Air Conditioner dan pelindung kebakaran;  

(3) Transmisi dan distribusi kelistrikan; 

(4) Pemasangan alat angkut; 

(5) Pemasangan fasilitas produksi; 

(6) Konstruksi alat angkat dan fasilitas lepas pantai;  

(7) Lift dan escalator; 

(8) Industri dan pembangkit;  

(9) Termal/bertekanan; 

(10) Minyak/gas/geotermal/energi/air; 

(11) Kontrol dan instrumentasi; 

(12) Pekerjaan mekanikal dan elektrikal lainnya.  
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c) Radio, telekomunikasi dan instrumentasi termasuk jaringan dan 

instalasi : 

(1) Sinyal dan telekomunikasi kereta api; 

(2) Sentral telekomunikasi;  

(3) Telekomunikasi; 

(4) Pemasangan telekomunikasi; 

(5) Pemancar radio sarana bantu navigasi udara dan laut. 

d) Perbaikan/pemeliharaan/renovasi bangunan; 

(1) Perdagangan-perdagangan umum, terutama perdagangan beton 

precast; 

(2) Jasa Pertambangan; 

(3) Pekerjaan terintegrasi (engineering, procurement and 

conctruction) dalam bidang : 

I. Perminyakan; 

II. Agro Industri; 

III. Kelistrikan; 

IV. Telekomunikasi; 

V. Petrokimia. 

(4) Rancang Bangun (design and build); 

(5) Building manajemen; 

(6) Pabrikasi bahan dan komponen bangunan; 

(7) Pabrikasi komponen dan peralatan konstruksi; 

(8) Pabrikasi barang logam, kayu, karet dan plastik; 
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(9) Penyewaan peralatan konstruksi; 

(10) Layanan jasa keagenan bahan dan komponen bangunan serta 

peralatan konstruksi; 

(11) Investasi dan atau pengelolaan usaha di bidang : 

I. Prasarana dan sarana dasar (infrastruktur);  

II. Industri. 

(12) Ekspor Impor; 

(13) System development; 

(14) Pengelolaan kawasan;  

I. Pengembangan: 

II. Properti; 

c. Selain kegiatan usaha utama, Perseroan dapat melakukan kegiatan 

usaha pendukung yaitu : 

a. Layanan jasa konsultasi (konsultan) manajemen; 

b. Melakukan usaha dibidang agro industri; 

c. Layanan jasa bidang teknologi informasi dan kepariwisataan. 

 

Penjelasan sebelumnya adalah mengenai kegiatan umum 

Perusahaan, dan berikut ini merupakan produk penjualan utama yang 

dihasilkan oleh PT Waskita Beton Precast Tbk diantaranya adalah: 

1. Produk yang dihasilkan divisi Precast 

a. PC Girder 

1) PC-U Girder 
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2) PC-T Girder 

3) PC-J Girder 

4) Box Girder 

b. PC Piles 

1) Spun Pile 

2) Square Pile 

c. Retaining Wall 

1) Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) 

2) Flat Concrete Sheet Pile (FCSP) 

3) Diaphragm Wall 

d. Slab Product 

1) Full Slab 

2) Half Slab 

3) Voided Slab 

4) Deck Slab 

e. Drainage Product 

1) U-Ditch 

2) Box Culvert 

3) U-Gutter 

4) L-Gutter 

5) U-Ditch Cover 

f. Produk Lain 

1) Pile Cap Dermaga 
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2) Balok Dermaga 

3) Moveable Concrete Barrier (MCB) 

g. Pengembangan produk baru (sedang berjalan) 

1) Bantalan Jalan Rel 

2) Tiang Listrik 

3) Konstruksi Sarang Laba-Laba 

4) Panel Gedung Precast 

5) Reinforced Concrete Pipe (RCP) 

2. Produk yang dihasilkan oleh divisi Readymix : 

a. Beton K-125 

b. Beton K-175 

c. Beton K-300 

d. Beton K-350 

e. Beton K-375 

f. Beton K-400 

g. Beton K-500 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Beton 

Precast Tbk, Praktikan ditempatkan di Bagian Pengadaan (Procurement) 

untuk Readymix di Departemen Pengendalian Operasi dan Pengadaan. 

Praktikan diberikan beberapa tugas untuk dilakukan. Praktikan 

diharuskan untuk memahami alur pekerjaan serta dokumen pendukung yang 

dilakukan saat bekerja. Praktikan juga harus memiliki ketelitian dan 

pemhaman yang cukup dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 

Bagian Pengadaan (Procurement) Readymix pada PT Waskita Beton 

Precast memiliki tugas utama untuk melakukan pengadaan yaitu dengan 

mencari suppliers guna mendapatkan Raw Materials berupa Split, Pasir, 

Semen, Additive; Finished Goods berupa Beton Readymix; Sewa Alat 

berupa Sewa Truk Mixer, dll  serta Supplies berupa Solar untuk digunakan 

memproduksi Beton Readymix ataupun digunakan untuk proyek 

infrastuktur.
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Berikut tugas yang diberikan kepada Praktikan selama pelaksanaan PKL 

yaitu: 

1. Melakukan pengecekan ulang data pada program WSBPERP 

(Waskita Beton Precast Entreprises Resource Planning). 

2. Melakukan penginputan data pada program WSBPERP (Waskita 

Beton Precast Entreprises Resource Planning). 

3. Melakukan pengecekan kevalidan data pada dokumen-dokumen 

hutang dari suppliers. 

4. Melakukan penginputan data hutang suppliers pada aplikasi 

Microsoft Excel. 

5. Mengarsipkan dokumen-dokumen hutang dari suppliers 

Berikut merupakan penjelasan mengenai Entreprise Resource 

Planning (ERP)  dan Waskita Beton Precast Entreprise Resource Planning 

(WSBPERP) 

Entreprise Resource Planning (ERP) adalah singkatan dari 3 elemen 

kata yaitu, Enterprise (perusahaan/organisasi), Resource (sumber daya), 

Planning (perencanaan). Syarat terpenting dari sistem Entreprise Resource 

Planning adalah Integrasi. Integrasi yang dimaksud adalah menggabungkan 

berbagai kebutuhan pada satu software dalam satu logical database, 

sehingga memudahkan semua departemen berbagi informasi dan 

berkomunikasi. Menurut James Hall, mengemukakan pengertian Entreprise 

Resource Planning adalah model sistem informasi yang memungkinkan 
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perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai proses bisnis 

utama perusahaan.  

Sedangkan WSBPERP adalah model sistem informasi yang berasal 

dari program SunFish ERP yang dikembangkan oleh Perusahaan DataOn 

sehingga memungkinkan PT Waskita Beton Precast mengintegrasikan 

berbagai proses bisnis utama perusahaan untuk memudahkan semua 

departemen berbagi informasi dan berkomunikasi. Berikut merupakan 

pelaksanaan tugas pada program WSBPERP 

 

B. Pelaksanaan PKL 

Saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di bagian Pengadaan 

Readymix, Praktikan diharuskan mengerti alur kerja serta dokumen-

dokumen pendukung untuk bekerja selama PKL, serta perlunya ketelitian 

dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan. 

Praktikan memulai PKL pada tanggal 3 Juli 2017 hingga 4 

September 2017. Ketika diberikan tugas baru, praktikan akan diajarkan oleh 

user bagian Pengadaan (Procurement) Readymix. 

Berikut merupakan tugas yang dilakukan oleh Praktikan selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Beton Precast Tbk 

yaitu: 

1. Melakukan pengecekan ulang data pada program WSBPERP 

Praktikan diberikan tugas berupa pengecekan antara data yang 

sudah di input di WSBPERP dan file monitoring yang dimiliki oleh user 
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bagian Pengadaan Readymix. Tugas ini bertujuan untuk pengecekan 

kembali data yang sudah diinput di sistem dan guna memastikan 

kevalidan data yang sudah diinput serta tidak adanya double entry pada 

WSBPERP sebelum dilakukan nya approving oleh pihak yang diberi 

otoritas seperti Manager Pengadaan, General Manager Pengendalian dan 

Pengadaan, serta Direktur Operasi, tergantung jumlah harga yang diinput 

pada WSBPERP. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengecekan 

ulang data pada WSBPERP dapat dilihat pada Lampiran 8. Berikut 

merupakan langkah untuk pengecekan ulang data pada program 

WSBPERP, yaitu: 

a. Praktikan membuka browser, diutamakan (Mozilla Firefox, Google 

Chrome, Opera), kemudian buka alamat situs program WSBPERP. 

b. Praktikan melakukan login berupa ID’s dan Password pada program 

WSBPERP. 

c. Kemudian klik pada Purchases > Purchase Order > Purchase 

Order. 

d. Kemudian hilangkan semua filter pencarian pada bagian kanan.  

e. Ganti Purchase Order Number dengan Vendor SO Number, 

kemudian pilih kategori item yang akan dilakukan pengecekan 

ulang. 

f. Lalu ketik nomor SPM yang dilakukan pengecekan ulang, jika 

muncul tanda PO statusnya masih New, maka dilakukan pengecekan 
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ulang data-datanya, jika sudah yakin mengenai kevalidan datanya, 

maka lakukan Confirm data tersebut. 

g. Selanjutnya data tersebut akan dilakukan pengecekan oleh orang 

yang memiliki otorisasi, ex: Manajer Procurement Readymix, 

General Manajer Readymix, Direktur Teknis dan Operasi. 

h. Jika masih terdapat kesalahan mengenai kevalidan data, maka data 

tersebut akan direject/revise oleh Manajer atau General Manajer 

menganggap kesalahan data disistem memang fatal, seperti double 

entry, akan dilakukan reject, jika kesalahan masih dapat diperbaiki 

seperti kesalahan Cost Center atau harga akan di revise. 

2. Melakukan penginputan data pada program WSBPERP 

Kedua, tugas yang juga dilakukan oleh bagian Pengadaan 

(Procurement) di Departemen Pengendalian Operasi dan Pengadaan  

adalah penginputan data berupa Surat Pemesanan Material (SPM),  dan 

Surat Perjanjian Pemesanan Material (SPPM) yang bersifat kontinu. 

Langkah-langkah penginputan data SPM dan SPPM dapat dilihat pada 

Lampiran 9 & 10. Berikut merupakan langkah untuk menginput data 

SPM dan SPPM pada program WSBPERP :  

1) Surat Pemesanan Material (SPM) 

a) Praktikan membuka browser pada laptop, kemudian memasukan 

alamat situs untuk membuka program. 

b) Kemudian Praktikan melakukan login berupa ID’s & password. 



27 
 

 
 

c) Lalu praktikan mengklik pada Purchases > Purchase Order > 

Purchase Order. 

d) Kemudian pilih kategori item yang akan dilakukan input data dan 

klik New pada program dikiri bawah. 

e) Lalu masukan data berupa tanggal awal pemesanan (Purchase 

Order Date), tanggal akhir pengiriman barang (Estimated Time 

Delivery), Vendor, Nomor SPM, Termin Pembayaran (Payment 

Term), Catatan untuk suppliers (Notes), Item serta spesifikasi yang 

diminta (item description), jumlah item (quantity), harga item (unit 

price), item tersebut terkena pajak atau tidak (tax), catatan kecil 

(memos), serta pembebanan pembayaran ditagihkan kebatching 

plant/plant yang mana (cost center), total harga keseluruhan 

pemesanan (grand total), serta tanggal jatuh tempo pembayaran 

kepada supplier (due date). 

f) Kemudian diklik Save untuk menyimpan data secara sementara, 

jika terjadi kesalahan maka data tersebut dapat diubah dan lakukan 

Confirm jika sudah yakin mengenai kevalidan data tersebut yang 

selanjutnya akan di lakukan Approve oleh yang mempunyai 

otorisasi, seperti Manajer Pengadaan Readymix (Procurement), 

General Manajer Produksi Readymix, General Manajer 

Pengendalian Operasi.  
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2) Surat Perjanjian Pemesanan Material (SPPM) 

a) Praktikan membuka browser pada laptop, kemudian memasukan 

alamat situs untuk membuka program. 

b) Kemudian Praktikan melakukan login berupa ID’s & password. 

c) Lalu praktikan mengklik pada Purchases > Purchase Order > 

Purchase Order. 

d) Kemudian pilih kategori item yang akan dilakukan input data dan 

klik New pada program dikiri bawah. 

e) Lalu klik Document Type, ubah dari Purchase Order ke Purchase 

Contract. 

f) Lalu klik Vendor dan ubah sesuai dengan SPPM yang ada, input 

data berupa tanggal awal kontrak (Purchase Order Date), tanggal 

akhir pengiriman (Estimated Time Delivery), Nomor SPPM, 

Termin Pembayaran (Payment Term), Catatan untuk suppliers 

(Notes), Item Code serta spesifikasi yang diminta (item 

description), jumlah item (quantity), harga item (unit price), item 

tersebut terkena pajak atau tidak (tax).  

g) Lalu klik [+] Add Payment Terms untuk menambahkan batas 

pembayaran/jatuh tempo, dan input tanggalnya, kemudian 

calculate untuk melihat Amount (jumlah akhir). 

h) Kemudian diklik Save untuk menyimpan data secara sementara, 

jika terjadi kesalahan maka data tersebut dapat diubah dan 

lakukan Confirm jika sudah yakin mengenai kevalidan data 
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tersebut yang selanjutnya akan di lakukan Approve oleh yang 

mempunyai otorisasi, seperti Manajer Pengadaan Readymix 

(Procurement), General Manajer Produksi Readymix, General 

Manajer Pengendalian Operasi. 

3. Pengecekan kevalidan data pada dokumen-dokumen hutang 

suppliers 

Pengecekan kembali kevalidan data penting dilakukan untuk 

mencegah terjadi nya kesalahan yang disengaja (fraud) maupun yang 

tidak disengaja (error). Dokumen-dokumen yang akan dilakukan 

pengecekan yaitu Surat Jalan Pengiriman Barang, Rekapitulasi Produk 

diterima oleh batching plant, Berita Acara Penerimaan Material 

(BAPM), dan Berita Acara Pembayaran (BAP). Langkah-langkah 

pengecekan kevalidan data pada dokumen hutang suppliers dapat dilihat 

pada Lampiran 11. Berikut merupakan langkah untuk melakukan 

pengecekan, yaitu:  

a) Praktikan menerima Odner yang berisikan dokumen-dokumen 

hutang yang dikirim dari batching plant. 

b) Kemudian  melakukan pengecekan pertama yaitu pencocokan antara 

Surat Jalan Pengiriman Barang dan Rekapitulasi Barang/Produk 

diterima oleh batching plant. 

c) Kemudian praktikan mencocokan data antara Rekapitulasi 

Barang/Produk diterima dengan Berita Acara Penerimaan Material 

(BAPM). 
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d) Lalu pencocokan antara data di Berita Acara Penerimaan Material 

(BAPM) dan Berita Acara Pembayaran (BAP). 

e) Jika praktikan menemukan data yang belum lengkap dan tidak 

cocok/sesuai maka praktikan akan melaporkan kepada user untuk 

ditindak lanjuti, yang pada umumnya dokumen-dokumen tersebut 

akan dikembalikan ke batching plant untuk dilengkapi dan 

diperbaiki. 

4. Melakukan penginputan data hutang suppliers pada aplikasi 

Microsoft Excel 

Tugas yang dilakukan oleh Staff Pengadaan (Procurement) 

adalah melakukan penginputan data hutang suppliers pada aplikasi 

Microsoft Excel, penginputan yang dilakukan seperti nama supplier, no 

invoice, tanggal Invoice, tanggal jatuh tempo, jenis pekerjaan/pengadaan, 

untuk batching plant mana, serta jumlah hutang yang ditagihkan 

ditambah dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Langkah yang harus dilakukan untuk menginput data hutang 

suppliers pada Microsoft Excel dapat dilihat pada Lampiran 12. Berikut 

merupakan langkah menginput data pada program Microsoft Excel, 

yaitu:   

a)  Praktikan menerima Odner yang berisikan dokumen-dokumen 

hutang dari user yang diterima dari batching plant. 

b) Lalu praktikan membuka file berisi data-data hutang yang dimiliki 

oleh PT Waskita Beton Precast Tbk. 
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c)  Kemudian Praktikan melakukan penginputan data berupa No Invoice, 

Nama Supplier, tanggal ditagihkan dan tanggal jatuh tempo, jenis 

pekerjaan/pengadaan, untuk batching plant daerah apa No Surat 

Pemesanan Material (SPM)/ Surat Perjanjian Pemesanan Material 

(SPPM), harga barang, dan pajak pertambahan nilai (10%). 

5. Mengarsipkan dokumen-dokumen hutang dari suppliers 

Tugas yang dilakukan oleh Staff Pengadaan (Procurement) 

adalah melakukan arsip dokumen-dokumen hutang dari para supplier 

yang sudah melakukan pengiriman barang/jasa. Kemudian tugas lainnya 

yaitu melakukan pengarsipan dokumen SPM/SPPM. 

Langkah yang harus dilakukan untuk melakukan arsip dokumen 

adalah: 

a) Dokumen-dokumen hutang 

1) Praktikan akan diberkan dokumen-dokumen hutang dari supplier 

yang diberikan oleh user. 

2) Kemudian Praktikan akan memasukan setiap dokumen-dokumen 

tersebut kedalam Odner. 

b) Dokumen-dokumen SPM dan SPPM 

1) Praktikan akan diberikan dokumen-dokumen SPM/SPPM. 

2) Kemudian Praktikan akan memilah SPM dan SPPM sesuai 

dengan penomoran terendah ke tertinggi. 
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C. Kendala yang dihadapi 

Pada Pelaksanaan PKL di PT Waskita Beton Precast bagian ERP 

khususnya, Praktikan sering menemui kendala yang menghambat pekerjaan 

Praktikan. Kendala tersebut bisa berasal dari kelalaian manusia maupun 

sistem yang ada. 

Berikut merupakan kendala yang dihadapi Praktikan selama 

melaksanakan PKL :  

1. Belum sempurnanya sistem WSBPERP, berupa terjadinya  error saat 

mengakses sistem, sehingga hanya menampilkan kode-kode tidak berupa 

program dan sering terjadi error saat melakukan input data 

2. Belum siapnya networking yang baik, berupa koneksi internet yang 

lambat pada wifi yang digunakan sehingga menghambat penginputan 

data di WSBPERP 

3. Terdapat dokumen-dokumen hutang yang belum lengkap atau dokumen 

yang tidak sesuai sehingga harus dilengkapi terlebih dahulu, seperti 

belum adanya ttd Direktur/General Manager ataupun ttd dari pihak 

supplier, dokumen yang tidak sesuai, dll. Sehingga menghambat dan 

tidak dapat diserahkan ke bagian keuangan untuk pembayaran dan 

terhambatnya penginputan data hutang-hutang supplier. 
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D. Cara mengatasi masalah 

Kendala-kendala yang dihadapi berusaha diminimalisir oleh 

Praktikan sehingga tidak mengganggu PKL. Adapun langkah yang 

Praktikan lakukan untuk meminimalisir kendala tersebut adalah :  

1. Melakukan refresh pada program WSBPERP, maka program dapat  

berjalan normal kembali sehingga dapat melakukan input data pada 

program WSBPERP dan jika program belum dapat berjalan dengan 

normal maka Praktikan akan menghubungi bagian IT sehingga dilakukan 

pemeriksaan pada program WSBPERP dan jika ditemukan permasalahan 

maka akan dilakukan maintenance nantinya.  

2. Menghubungi bagian IT untuk dipasangkan kabel LAN yang lebih 

mempercepat koneksi internet sehingga dapat kembali melakukan 

pengiputan data pada WSBPERP 

3. Praktikan melakukan pemisahan pada dokumen hutang yang belum 

lengkap ataupun tidak sesuai kemudian diberikan kepada user, sehingga 

dokumen dapat dilengkapi. Berupa ttd Direktur ataupun General 

Manager yang dapat diproses langsung, atau harus dikirimkan kembali 

ke batching plant asalnya untuk dilengkapi.  



 
 

34 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

  

A. Kesimpulan 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mahasiswa 

mendapatkan pengalaman bekerja secara nyata dan sebagai sarana untuk 

menerapkan ilmu yang diterima. Saat melakukan Praktik Kerja Lapangan di 

PT Waskita Beton Precast pada bagian Pengadaan (Procurement) 

Readymix, praktikan mendapatkan pengetahuan dan juga pengalaman 

bekerja secara nyata. Kesimpulan yang dapat diambil dari Praktik Kerja 

Lapangan, yaitu: 

1. Praktikan mendapatkan pengalaman bekerja, terutama mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan pengadaan barang maupun jasa di bagian 

Pengadaan Readymix. 

2. Praktikan mendapatkan ilmu, khususnya penggunaan sistem 

WSBPERP yang digunakan oleh PT Waskita Beton Precast, sehingga 

menjadi bekal pada dunia kerja nyata nantinya.
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3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana penggunaan anggaran dan 

juga proses-proses didalamnya pada bagian Pengadaan Readymix. 

4. Praktikan juga belajar mengenai disiplin akan waktu dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap pekerjaan. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk PT Waskita Beton Precast 

a. Pihak perusahaan seharusnya memberikan ID Card praktikan yang 

sedang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sebagai indentitas dan 

juga sebagai akses masuk kedalam ruang kerja 

b. Mempersiapkan sistem pada program WSBPERP dengan lebih baik 

dan terus melakukan perbaikan secara kontinu agar program 

WSBPERP dapat digunakan lebih baik lagi 

c. Dilakukan nya pelatihan yang rutin mengenai program WSBPERP 

agar setiap user yang menggunakan sistem mengerti kegunaan dan 

juga tugas user. 

2. Saran untuk Praktikan Selanjutnya 

a. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, ada baiknya untuk 

memperluas ilmu dan pengetahuan dibidangnya. Calon Praktikan 

juga dapat mempelajari latar belakang perusahaan atau instirusi 

tempat melaksanakan nya Praktik Kerja Lapangan untuk 

mengentahui kerja dan fungsinya. 
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b. Attitude dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan penting untuk 

dijaga, karena membawa almamater Universitas Negeri Jakarta. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Logo PT Waskita Beton Precast Tbk 
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Lampiran 3 : Struktur PT Waskita Beton Precast Tbk 
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Lampiran 4 : Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 6 : Penempatan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7 : Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8 : Proses Pengecekan Data di Program WSBPERP 
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Lampiran 9 : Proses penginputan data berupa Surat Pemesanan 

Material (SPM) di WSBPERP 
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Lampiran 10 : Proses penginputan data Surat Perjanjian 

Pemesanan Material (SPPM) di WSBPERP 
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Lampiran 11 : Proses pengecekan dokumen-dokumen hutang dari 

suppliers 
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Lampiran 12 : Proses penginputan data hutang suppliers pada 

aplikasi Microsoft Excel 
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Lampiran 13 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL

 


